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Abstrak

Pandemi covid-19 menyebabkan perubahan metode pembelajaran menjadi pembelajaran
dalam jaringan (daring). Perubahan metode pembelajaran menimbulkan permasalahan seperti
kurang adanya motivasi belajar pada mahasiswa. Padahal keberhasilan seseorang dalam
belajar sangat berkaitan dengan adanya motivasi belajar.Tujuan penelitian ini yaitu untuk
menguji hubungan antara efikasi diri, dukungan sosial dan stres dengan motivasi belajar
mahasiswa dimasa pandemi Covid-19. Hipotesis yang diajukan oleh peneliti ini adalah adanya
hubungan antara efikasi diri, dukungan sosial, stres dengan motivasi belajar pada mahasiswa
dimasa pandemi covid-19. Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Surakarta (N = 212), dipilih dengan teknik simple random sampling dan
snowball sampling. Instrumen pengumpulan data melalui survey online dengan menggunakan
empat skala, yaitu skala motivasi belajar, General Self-Efficacy Scale (GSES), The
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) dan Perceived Stress Scale
(PSS-10). Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hasilnya menunjukkan nilai
yang signifikan p = 0,000 (p < 0,05) dan F sebesar 50.159, sumbangan efektif = 42%. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri, dukungan sosial dan stres dengan
motivasi belajar.

Kata Kunci: efikasi diri, dukungan sosial, motivasi belajar, stres.

Abstract

The COVID-19 pandemic has caused a change in learning methods to online learning.
Changes in learning methods cause problems such as lack of motivation to learn in students.
Whereas a person's success in learning is closely related to the motivation to learn. The
purpose of this study was to examine the relationship between self-efficacy, social support and
stress with student learning motivation during the Covid-19 pandemic. The hypothesis of this
researcher is that there is a relationship between self-efficacy, social support, stress and
student learning motivation during the covid-19 pandemic. The sample in this study were
students of Muhammadiyah University of Surakarta (N = 212), selected by simple random
sampling and snowball sampling techniques. The instrument for collecting data was through
an online survey using four scales, namely the learning motivation scale, the General Self-
Efficacy Scale (GSES), The Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) and
the Perceived Stress Scale (PSS-10). Data analysis used multiple linear regression. The results
showed a significant value of p = 0.000 (p < 0.05) and F of 50.159, effective contribution =
42%. This shows that there is a relationship between self-efficacy, social support and stress
with learning motivation.

Keywords: learning motivation; self-efficacy; social support; stress
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PENDAHULUAN

Dunia Kkini tengah dilanda wabah
corona atau yang sering disebut dengan
Covid-19. Corona virus merupakan jenis
virus baru yang menimbulkan penyakit
mulai dari gejala ringan sampai berat yang
belum pernah diketahui sebelumnya pada
manusia. Data pertanggal 28 Mei 2022,
kasus Covid-19 di dunia terkonfirmasi
mencapai 531,047 juta kasus
(Worldometer, 2021), sedangkan kasus di
Indonesia terkonfirmasi mencapai 6,053
juta kasus (Satgas Penanganan Covid-19,
2021).

Pandemi Covid 19 telah membuat
berbagai perubahan dalam berbagai bidang
termasuk bidang pendidikan. Berdasarkan
perubahan yang terjadi, beberapa Negara di
dunia menerapkan pembelajaran jarak jauh
sebagai upaya pencegahan penyebaran
virus corona seperti, salah satu universitas
di Turki (Dilmag, 2020). Selain di Negara
Turki, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) pertanggal 17
Maret 2020 mengeluarkan surat edaran
dengan  Nomor:36962/MPK.A/HK/2020
terkait aturan pembelajaran secara daring
dan bekerja dari rumah. Hal yang sama
pada tempat penelitian,  Universitas
Muhammadiyah Surakarta per tanggal 14
Maret 2020 mengeluarkan surat edaran
nomor 183/A.2-VII/BR/11/2020 terkait
pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran

daring merupakan pembelajaran yang
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menggunakan sarana berbasis internet,
yang memungkinkan adanya interaksi
antara pengajar dan pembelajar. Sarana
pembelajaran daring diantaranya dapat
dilakukan  melalui  aplikasi ~ Google
Classroom, Zoom, Google Meet, atau
Whatsapp (Prawiyogi etal., 2020).

Pada masa perkuliahan di masa
pandemi covid-19 mahasiswa dituntut
untuk dapat beradaptasi dengan kebiasaan
baru baik secara material dan kesiapan
mental. Mahasiswa juga dituntut untuk
dapat menjalani setiap proses kegiatan
perkuliahan secara baik, berperan aktif dan
mengumpulkan tugas tepat waktu agar
tercapai prestasi belajar yang memuaskan.
(Rusmaini & Rahayu, 2019). Berbagai
macam tantangan di masa pandemi yang
harus dihadapi mahasiswa menimbulkan
permasalahan terkait kurangnya motivasi
belajar. Berdasarkan hasil survey awal
peneliti pada 30 Januari 2022 menggunakan
google form kepada 44 mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Surakarta
diperoleh hasil bahwa sebagian besar
responden mengalami permasalahan terkait
kurangnya motivasi belajar sebesar 75%
(33 mahasiswa). Hal ini juga ditemukan
pada hasil riset dari jurnal Andyani et al
(2021) kepada kepada 61 responden
mahasiswa FK Universitas
Muhammadiyah Surakarta menunjukkan
hasil sebesar 67,2% vyaitu sebanyak 41

mahasiswa memiliki motivasi belajar
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tergolong rendah. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa selama pandemi covid-
19 menunjukkan kurangnya motivasi
belajar pada mahasiswa (Denni, 2020),
(Djoko et al., 2021) dan (Tafdhila, 2021).

Motivasi  belajar  didefinisikan
dorongan internal dan atau eksternal pada
diri seseorang yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku (Uno,
2013). Hal ini sesuai pendapat Muhammad
(2016) bahwa individu yang memiliki
motivasi belajar yang tinggi akan selalu
berusaha untuk menjadi lebih baik supaya
berhasil mencapai tujuannya. Sedangkan,
individu yang kurang memiliki motivasi
belajar akan menunjukkan
ketidaksungguhan dalam belajar,
kurangnya kesiapan belajar, kurang serius
dalam mengikuti pembelajaran dan kurang
aktif berpartisipasi di dalam kelas (Emda,
2017).

Salah satu faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar pada diri seseorang yaitu
efikasi diri. Individu yang memiliki efikasi
diri atau keyakinan diri yang tinggi
cenderung akan lebih percaya diri dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya sehingga
mampu  memperkuat motivasi dalam
mencapai  keberhasilan. Begitu juga
sebaliknya, individu yang memiliki efikasi
diri  yang rendah cenderung kurang
berusaha keras dan mudah menyerah

sehingga ia akan menghindari tugas-tugas
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diberikan (Devi, 2020); (Setriani &
Puspitasari, 2020); (Zega, 2020).

Selain  itu, faktor lain yang
mempengaruhi motivasi belajar pada diri
seseorang  yaitu  dukungan  sosial.
Dukungan sosial berperan penting dalam
menunjang motivasi belajar. Seseorang
dengan harga diri yang tinggi cenderung
memiliki rasa kepercayaan diri, keyakinan
diri bahwa mereka mampu menguasai
situasi dan memberikan hasil yang positif
dalam menghadapi proses pembelajaran.
Oleh karena itu, dengan mendapat
dukungan sosial menyebabkan motivasi
mahasiswa meningkat, lebih bersemangat
dan bergairah dalam menghadapi tugas
belajar. Sebaliknya, kondisi lingkungan
yang tidak mendukung dapat menimbulkan
kecemasan saat pembelajaran sehingga
kurang terlihat memiliki motivasi belajar
(Ansel & Arafat, 2021); (L. Agustina &
Wisnumurti, 2019) dan (Sarafino, 2002).

Pandemi covid-19 juga menimbulkan
perubahan  proses  perkuliahan  dan
kehidupan  sehari-hari  yang  dapat
menimbulkan stress pada mahasiswa.
Akibatnya, timbul rasa malas, kehilangan
semangat, susah tidur, lelah dan bosan
terhadap materi kuliah selama
pembelajaran daring. Apabila hal ini terus
berlanjut maka akan menimbulkan motivasi
belajar mahasiswa yang rendah, gagal
dalam pelajaran hingga kompetensi yang

dimiliki ~ tidak  berkembang.  Stres



didefinisikan sebagai kondisi individu saat
merasa tidak dapat menghadapi berbagai
tuntutan yang berasal dari lingkungan
mereka, sehingga individu merasa tegang
dan tidak nyaman (Sarafino & Smith,
2014). Hal ini menunjukkan bahwa faktor
lain yang mempengaruhi motivasi belajar
pada diri seseorang yaitu Stres (Fauziyyah
et al., 2021).

Berdasarkan penjelasan yang telah
dipaparkan, efikasi diri, dukungan sosial,
dan stress merupakan variabel yang
mempengaruhi motivasi belajar seseorang.
Ketiga variabel tersebut menarik untuk
diteliti bagaimana hubungannya dengan
motivasi  belajar ~ mahasiswa  saat
pembelajaran daring dimasa pandemi
Covid-19.  Penelitian ini  bermaksud
menguji apakah variabel (efikasi diri,
dukungan sosial, stress dengan motivasi
belajar) secara bersama-sama menjadi
prediktor dari motivasi belajar.

Hal ini dapat diartikan bahwa
beberapa penelitian mengenai hubungan
antar variabel efikasi diri, dukungan sosial
dan stress sudah cukup banyak diteliti.
Namun hubungan antar variabel tersebut
tidak cukup menjelaskan  hubungan
variabel pada rancangan penelitian seperti,
hubungan efikasi diri, dukungan sosial,
stress dengan motivasi belajar pada ruang
lingkup kondisi pandemi covid-19 dan
lokasi yang berbeda. Di samping itu,

penelitian dengan variabel-variabel
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tersebut diharapkan dapat berkontribusi
dalam mengatasi permasalahan
menurunnya  motivasi  belajar  pada
mahasiswa. Berdasarkan uraian latar
belakang penelitian dapat dirumuskan
masalah yaitu “Apakah terdapat hubungan
antara efikasi diri, dukungan sosial dan
stress dengan motivasi belajar mahasiswa
dimasa pandemi Covid-19?".

Tujuan penelitian ini yaitu untuk
meneliti hubungan antara efikasi diri,
dukungan sosial dan stress dengan motivasi
belajar mahasiswa dimasa pandemi Covid-
19. Penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi  dalam  dalam  bidang
psikologi pendidikan khususnya mengenai
motivasi belajar, efikasi diri, dukungan
sosial dan stres. Selain itu hasil penelitian
ini diharapkan mampu menjadi dasar dan
sumber rujukan bagi pengembangan
intervensi dalam meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa dimasa pandemi Covid-

19.

METODE PENELITIAN
Partisipan
Karekterisik partisipan pada
penelitian ini adalah mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Jumlah
partisipan pada penelitian ini diperoleh
sebesar 212 responden  Mahasiswa
universitas Muhammadiyah Surakarta.

Desain
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Penelitian ini menggunakan desain
penelitian kuantitatif berupa penelitian
korelasional yang menggunakan satu
variabel terikat dan tiga variabel bebas.
Motivasi belajar merupakan variabel terikat
(dependent variabel) sedangkan efikasi
diri, dukungan sosial dan stres merupakan
variabel bebas (independent variabel)
dalam penelitian ini. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah simple random sampling namun
pada Kkenyataannya penentuan sampel
dengan tuntutan tersebut sulit ditemukan,
sehingga peneliti menambahkan teknik non
random sampling berupa  snowball
sampling untuk mendapatkan sampel yang

cepat dan optimal.

Prosedur

Prosedur penelitan di awali dengan
uji koefisien validitas isi Aiken’s dan uji
koefisien reliabilitas Alpha Cronbach
melalui expert judgement. Skala Motivasi
Belajar yang berisi 18 aitem memiliki
koefisien reliabilitas = 0,78 dengan nilai
rata-rata koefisien Aiken’s V sebesar 0,79
dan nilai V tiap aitem bergerak dari 0,72
sampai 0,88. Skala General Self Efficacy
Scale (GSES) vyang berisi 10 aitem
memiliki koefisien reliabilitas = 0,81
dengan nilai rata-rata koefisien Aiken’s V
sebesar 0,83 dan nilai V tiap aitem bergerak
dari 0,77  Sampai  0,86. Skala
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Multidemensional Scale of Perceived
Social Support (MPSS) yang berisi 12
aitem memiliki koefisien reliabilitas = 0,93
dengan nilai rata-rata koefisien Aiken’s V
sebesar 0,78 dan nilai V tiap aitem bergerak
dari 0,72 Sampai 0,86. Skala Perceived
Stress Scale (PSS-10) yang berisi 10 aitem
memiliki koefisien reliabilitas = 0,70 nilai
rata-rata koefisien Aiken’s V sebesar 0,79
dan nilai V tiap aitem bergerak dari 0,72
Sampai 0,91.
Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari 4 skala yaitu skala
Motivasi Belajar yang disusun berdasarkan
aspek-aspek motivasi berlajar menurut Uno
(2013). Skala yang kedua adalah General
Self-Efficacy Scale (GSES) yang disusun
oleh Schwarzer dan Jerusalem (1995) dan
dikembangkan versi bahasa Indonesia oleh
Novrianto (2019). Skala yang ketiga adalah
The Multidimensional Scale of Perceived
Social Support (MSPSS) disusun oleh
Zimet (1988) dan dikembangkan versi
bahasa Indonesia oleh Winahyu, dkk
(2015). Skala yang ke empat adalah
Perceived Stress Scale (PSS-10) yang telah
disusun oleh Cohen dan Williamson
(1983).

Teknik Analisis
Teknk analisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini antara lain : uji asumsi

dan uji hipotesis. Uji asumsi yang



dilakukan diantaranya (a) Uji Normalitas,
(b)  Uiji
Multikolineriaritas. Uji hipotesis yang

Linearitas, (©) Uji

digunakan berupa analisis regresi linear
berganda. Analisis regresi linear berganda
merupakan suatu  perhitungan yang
digunakan untuk menghitung Kkorelasi
antara variabel tergantung dengan dua atau
lebih variabel bebas (Hadi, 1995). Seluruh
perhitungan dilakukan dengan bantuan

program SPSS versi 26.0 for Windows.

HASIL PENELITIAN

Analisis data perlu didahului dengan
melakukan uji asumsi. Uji asumsi untuk
tiga variabel penelitian meliputi uji
normalitas, uji linieritas hubungan antar
variabel dan uji multikolinieritas.

Uji asumsi pertama adalah uji
normalitas sebaran subjek penelitian yang
menggunakan  teknik  One  Sample
Kolmogorov-Smirnov Z. Dalam
menentukan normalitas sebaran data,
standar yang digunakan adalah; jika p >
0,05 maka sebaran data penelitian
dikatakan normal. Sebaliknya apabila p <
0,05 maka sebaran data penelitian
dikatakan tidak normal. Hasil uji normalitas
pada ketiga variabel penelitian ini, dapat
dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji normalitas
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Unstandardized
) Keterangan
Residual

Asymp. Sig Normal

(2-tailed)

0.200

Kemudian dilanjutkan dengan uji
linieritas. Hasilnya ditunjukkan pada Tabel
2 dan uji multikolinearitas pada Tabel 3. Uji
linieritas dalam penelitian ini menggunakan
uji deviasi dari linieritas. Hasil uji linearitas
ditunjukkan pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa skor signifikansi, p > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
linier antara variabel atau persamaan
masing-masing  dari  kedua variabel

membentuk garis lurus.

Table 2. Hasil uji linieritas

deviation from

Variabel linearity

Sig Description

Self efficacy
dengan motivasi 0.384 Linear

belajar

Dukungan sosial
dengan motivasi 0.120 Linear

belajar

Stres dengan _
o ) 0.072 Linear
motivasi belajar

Distribusi data pada Tabel 3
menunjukkan bahwa kedua variabel efikasi

diri, dukungan sosial dan stres bebas dari
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multikolinearitas. Hal ini tercermin dari

nilai toleransi > .10, dan nilai VIF < 10.

Table 3. Hasil multikolinieritas

Collinearit
o Keterangan
) y Statistic
Variabel
Toler VI Toleran VIF*
ance F ce
Self ) _
] Tidak Tidak
efficacy o o
1.4 terjadi terjadi
dengan  0.688 ) )
o 54  multikol multikol
motivasi o o
) Inieritas  Inleritas
belajar
Dukung ] _
) Tidak Tidak
an sosial o o
1.4 terjadi terjadi
dengan  0.689 ) )
o 51 multikol multikol
motivasi o o
) inieritas  inieritas
belajar
Stres Tidak Tidak
dengan 1.1 terjadi terjadi
- 0.866 ] ]
motivasi 55 multikol multikol
belajar inieritas  inieritas

Hasil uji hipotesis penelitian dapat
dilihat pada Tabel 4. Tabel 4 menunjukkan
bahwa baik efikasi diri, dukungan sosial
maupun stres dengan motivasi belajar
yang
Signifikansi korelasi terlihat dari skor yaitu
efikasi diri rx2y = 0,855 dan (p < 0,05)
terdapat

memiliki  hubungan signifikan.

korelasi positif yang sangat
signifikan, dukungan sosial rx3y = 0,382

dan (p < 0,05) terdapat korelasi positif yang
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sangat signifikan, tegangan rx4y = -0,492
dan (p < 0,05) terdapat korelasi negatif
yang sangat signifikan.

Tabel 4. Hasil analisis regresi linier
berganda

Variabel Iy Sig.
Self efficacy
dengan motivasi  0.855 0.000
belajar
Dukungan sosial
dengan motivasi  0.382 0.000
belajar
Stres dengan

-0.492  0.000

motivasi belajar

Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menguji hubungan antara variabel efikasi
diri, dukungan sosial dan stres dengan
motivasi belajar, seperti terlihat pada Tabel
5.

Tabel 5. Hasil uji hipotesis

_ R Signifika
Variabel R F _
Square nsi (p)
X1, X2, Xs-
v 0.648 0.420 0.000

a) Independent Variabel: Self Efficacy
(X1), Dukungan sosial (X2), Stres
(X3)



b) Dependent Variable: Motivasi

Belajar ()

Tabel 5 menunjukkan bahwa ketiga
prediktor keduanya berpengaruh signifikan
terhadap motivasi belajar, dilihat dari skor
p <.05. Sedangkan sumbangan efektif
efikasi diri, dukungan sosial dan stres
dengan motivasi belajar siswa pada masa
pandemi covid-19 adalah sebesar 42%.
Sisanya 58% dipengaruhi oleh faktor lain.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
mereka berpengaruh signifikan dengan
motivasi belajar siswa selama pandemi
covid-19. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara efikasi
diri, dukungan sosial dan stres terhadap
motivasi belajar siswa pada masa pandemi
covid-19 dengan nilai R = 0,648, nilai F =
50,159, dan tingkat signifikansi p < 0,05 (0,
000).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisa dengan
hipotesis pertama diketahui bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara efikasi
diri, dukungan sosial dan stres dengan
motivasi  belajar mahasiswa dimasa
pandemi Covid-19. Hasil pengujian data di
atas menunjukkan bahwa hipotesis pertama
yang diajukan penulis diterima. Motivasi
belajar dapat dijelaskan oleh efikasi diri,
dukungan sosial dan stres dengan motivasi

belajar sebesar 42% sedangkan sisanya
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58% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi motivasi belajar
selain efikasi diri, dukungan sosial dan
stres. Selain efikasi diri, dukungan sosial
dan stres masih banyak faktor lain yang
mempengaruhi motivasi belajar.

Menurut Bandura dalam teori
kognitif sosial, salah satu faktor penting
untuk memunculkan suatu perilaku agar
memberikan arah adalah adanya Sense of
self efficacy. Dalam penelitian ini pada
kegiatan belajar, efikasi diri (Self efficacy)
adalah suatu keyakinan individu tentang
kemampuannya untuk mengatur dan
melaksanakan serangkaian tindakan pada
kegiatan  belajar.  Kemampuan  ini
diperlukan untuk menyelesaikan suatu
tugas perkuliahan secara optimal. Selain
itu, penguat (reinforcement) dapat berupa
dukungan sosial ini juga menjadi penyebab
munculnya perilaku pada kegiatan belajar.
Pembelajar akan menetapkan tujuan atau
perilaku yang diinginkan agar dapat
mencapai tujuannya. Dengan demikian,
dukungan sosial berpengaruh terhadap
motivasi belajar (Alwisol, 2014).

Begitupula dengan hipotesis kedua
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
yang positif antara efikasi diri dengan
motivasi belajar. Uji korelasi parsial yang
dilakukan, menunjukkan bahwa ada
hubungan positif yang sangat signifikan
antara efikasi diri dengan motivasi belajar.

Artinya, semakin tinggi efikasi diri yang
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ada pada mahasiswa maka semakin tinggi
pula motivasi belajar yang dimiliki
mahasiswa atau sebaliknya semakin rendah
efikasi diri yang ada pada mahasiswa maka
semakin rendah pula motivasi belajar yang
dimiliki mahasiswa. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Yolandita &
Fauziah (2021); Sari & Wulandari (2021);
Hasibuan (2019); Permata & Purwanto
(2018) dan Purningsih et al (2016) yang
mengatakan bahwa efikasi diri yang tinggi
dapat memicu motivasi belajar mahasiswa.

Bandura (1997) menjelaskan bahwa
efikasi diri merupakan salah satu faktor
penting untuk memunculkan suatu perilaku
yang memberikan arah agar dapat mencapai
tujuannya.  efikasi  diri  merupakan
keyakinan pada diri seseorang bahwa
dirinya mampu menyelesaikan berbagai
kesulitan dengan berusaha menguasai suatu
keterampilan atau melakukan berbagai
upaya yang efektif. Individu dengan efikasi
diri yang tinggi memiliki keyakinan bahwa
dirinya sanggup mengatasi masalah yang
dihadapinya. Mereka akan secara mandiri
terlibat aktif dalam menyusun strategi
belajar dan merencanakan berbagai upaya
untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas
yang dihadapinya sehingga memiliki
kemungkinan lebih besar untuk berprestasi.
Artinya mahasiswa yang memiliki efikasi
diri  tinggi cenderung mampu untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan karena

adanya keyakinan/kepercayaan diri dalam
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menyelesaikan tugas (Hasibuan, 2019);
(Sucitno et al., 2020); (Yusuf, 2011).
Hipotesis ketiga penulis berupa
adanya hubungan vyang positif antara
dukungan sosial dengan motivasi belajar ini
diterima. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapatnya korelasi positif yang
sangat signifikan antara dukungan sosial
dengan motivasi belajar. Maka semakin
tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi
motivasi belajar yang dimiliki siswa, atau
semakin rendah dukungan sosial yang
dimiliki mahasiswa maka semakin rendah
motivasi belajar yang dimiliki mahasiswa.
Penelitian lain yang mendukung hasil
penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Safitri (2021), Puteri &
Dewi (2021), Agustina (2020), Zulkarnain
et al (2019), dan Firdaus (2020) yang
mengemukakan bahwa dukungan sosial
berkorelasi positif dengan motivasi belajar.
Berarti dukungan sosial berperan dalam
meningkatkan  motivasi  belajar pada
mahasiswa.  Artinya, semakin tinggi
dukungan sosial maka semakin tinggi
motivasi belajarnya. Sebaliknya, dukungan
sosial yang kurang dari lingkungan
berpotensi menyebabkan melemahnya daya
pendorong dalam  kegiatan  belajar.
Dukungan  sosial seperti  dukungan
keluarga, dukungan teman bahkan
lingkungan yang memilki peran positif
terhadap individu akan mampu

meningkatkan motivasi belajarnya, hal ini



karena seseorang merasa menjadi bagian
dan memilki perasaan senang karena
diharga, dicintai dan diperhatikan. Selain
itu, faktor ekstrinsik berupa dukungan
sosial yang positif dapat mempengaruhi
motivasi  belajar dikarenakan adanya
penghargaan, esteem need dan school well-
being (Tunggadewi & Indriana, 2017);
(Zulkarnain; et al., 2019) dan (Maspupah et
al., 2021).

Hipotesis keempat penulis berupa
adanya hubungan yang negatif antara stres
dengan motivasi belajar ini diterima. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapatnya
korelasi negatif yang sangat signifikan
antara stres dengan motivasi belajar
Hasibuan (2019); Alda (2020); Mentang &
Londa (2019); Arlinda (2019); Raudah
(2015). Maka semakin tinggi stres maka
semakin rendah motivasi belajar yang
dimiliki mahasiswa, atau semakin rendah
stres maka semakin tinggi motivasi
belajarnya. Stres merupakan suatu bentuk
kejenuhan dan kondisi tidak nyaman
terhadap rutinitas kegiatan yang dilakukan
mahasiswa secara terus menerus karena
merasa tidak dapat menghadapi tuntutan
lingkungan mereka (Sarafino & Smith,
2014); (M. T. D. Hasibuan, 2019).

Berdasarkan konsep teori belajar
menurut Bandura menempatkan manusia
sebagai pribadi yang dapat mengatur diri
sendiri, mempengaruhi tingkah laku dengan

cara mengatur lingkungan, menciptakan
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dukungan kognitif, dan mengadakan
konsekuensi bagi tingkah lakunya sendiri
(Yanuardianto, 2019).

ketidakmampuan

Namun,
seseorang dalam
mengatur lingkungan hingga mengadakan
tingkah  laku  dapat  menyebabkan
kesenjangan. Kesenjangan yang tidak
diinginkan antara tuntutan lingkungan
dengan kemampuan seorang individu dapat
menyebabkan stres. Dalam kegiatan
belajar, stres dapat mempengarui kognitif
sehingga dapat menyebabkan kesulitan
memusatkan perhatian, sulit mengingat
materi, sulit memahami bahan pelajaran
hingga malas dan tidak tertarik melakukan
kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa
kurangnya  motivasi  belajar  dapat
berdampak pada pembelajaran tidak
maksimal sehingga menyebabkan
ketidakmajuan dalam belajar, terlambat
dalam mengumpulkan tugas hingga
nilainya tidak tuntas (Lubis, 2021);
(Tafdhila et al., 2021). Berdasarkan hasil
penelitian  menunjukkan bahwa hasil
penelitian ini memperkuat hasil penelitian-
penelitian sebelumnya terkait motivasi

belajar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
efikasi diri, dukungan sosial dan tres

dengan motivasi belajar mahasiswa dimasa
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pandemi covid-19. Selain itu, peneliti juga
mendapatkan  hasil bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara
dukungan sosial dengan motivasi belajar
mahasiswa dimasa pandemi covid-19.
Selanjutnya, terdapat hubungan positif
yang signifikan antara efikasi diri dengan
motivasi  belajar mahasiswa dimasa
pandemi covid-19. Serta terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara stres dengan
motivasi  belajar mahasiswa dimasa
pandemi covid-19. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel efikasi diri, dukungan sosial
dan stres menjadi prediktor variabel
motivasi belajar sebesar 42%, sisanya 58%
dijelaskan oleh variabel lain di luar
penelitian ini.

Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian, maka peneliti mengajukan
beberapa saran yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi seluruh pihak terutama
yang terkait dalam penelitian ini. Bagi
mahasiswa hendaknya tetap
mempertahankan dalam mengelola
perilaku dalam rangka mencapai tujuan
belajar, seperti menyusun dan menjalankan
apa yang dianggap prioritas. Di samping
itu, mahasiswa hendaknya yakin pada
kemampuan diri agar termotivasi dalam
belajar. Selain itu, diperlukan upaya

proaktif mencari dukungan apabila menmui
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hambatan saat belajar, seperti bertanya
kepada rekan, dosen, orang tua dan
sebagainya.

Bagi universitas, berdasarkan hasil
penelitian, motivasi belajar mahasiswa
UMS tergolong pada kategori tinggi. Hal
ini  menunjukkan perlu dipertahankan
namun tidak menghindari kemungkinan
motivasi belajar akan naik atau turun.
Motivasi belajar merupakan hal yang
penting bagi pembelajar dalam dalam
rangka mencapai tujuan belajar. Berikut
merupakan intervensi yang dapat menjadi
alternatif untuk mempertahanka/n atau
meningkatkan motivasi belajar dan dinilai
efektif yaitu psikoedukasi pengelolaan stres
(Anwar & Dijudiyah, 2021), pelatihan
keterampilan belajar mandiri (Anfas,
2020), pelatihan instructional leadership
(Margaretta & Isnaeni, 2018) dan pelatihan
self-regulation empowerment (Sulaeman et
al., 2018).

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan
memilih ruang lingkup penelitian lebih luas
dengan  karakteristik ~ tidak  hanya
mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Surakarta, tetapi juga mencangkup
responden secara keseluruhan dari berbagai
jenjang pendidikan atau perguruan tinggi

lainnya di Indonesia.
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